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BAB I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Optik disk (OD) merupakan salah satu bagian penting pada retina yang 

dapat digunakan oleh dokter sebagai indikator untuk mendiagnosa berbagai 

penyakit seperti diabetes retinopati maupun glaucoma[1] [2]. Dari optic disk inilah 

informasi dari object analisis retina dan fitur-fitur kondisi retina dapat diperoleh. 

Hal ini membantu menemukan penyakit yang terkait dari kondisi retina seseorang 

sehingga proses pencegahan dini maupun pengobatan dapat dilakukan agar 

memperlambat perkembangan penyakit tersebut sehingga pasien terhindar dari 

kebutaan total. Namun, karena jumlah penderita penyakit retina yang terus 

meningkat dan dibutuhan pemantauan secara berkala maka timbulah keterbatasan 

dokter ahli dalam menangani penyakit ini. Hal inilah yang memotivasi para peneliti 

dibidang pengolahan citra untuk mengembangkan sistem otomatis yang dapat 

membantu dalam mendiagnosa penyakit retina seseorang melalui citra fundus 

retina. Namun, sebelum penyakit dapat di ketahui melalui optic disk pada citra 

retina, maka sebelum itu dibutuhkanlah pendeteksian lokasi optic disk agar tahap 

pendiagnosaan otomatis selanjutnya dapat dilakukan.  

Beberapa metode pengolahan citra telah digunakan untuk mendeteksi optic 

disk ini yaitu dengan menggunakan skala ruang pada transformasi pembuluh darah 

[3] namun metode ini  masih membutuhkan kualitas segmentasi pembuluh darah 

yang baik pada konvergensi yang kuat sehingga pada kasus konvergensi yang buruk 

metode ini harus beralih ke deteksi OD berdasarkan fitur lain. Selaini itu, ada pula 

yang menggunakan local feature spectruman analysis (LFSA) [4] [5] namun saat 

mereka melakukan klasifikasi terdapat kandidat objek yang akan dikenali sama 

sedangkan fitur yang tidak memilik objek banyak berubah. Selain itu ada pula yang 

menggukanan algoritma firefly [6] namun pada proses inisialisasi komponen yang 

disebut dengan insect pada algoritma ini akan diarahkan ke gambar secara random 

sehingga lokasi optik disk banyak yang tidak dapat terdeteksi. [7] [8] mendeteksi 

lokasi optik disk melalui citra retina dengan mode warna HIS menggunakan operasi 

morfologi opening dan closing serta operator circle sehingga pixel terang yang 
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mengandung optic disc dapat ditemukan namun masih ada tingkat noise dan lesi 

retina, selain itu ada pula yang menggunakan pendeketan sliding window [9] 

dimana citra akan di partisi menjadi beberapa bagian citra sehingga dapat dievaluasi 

secara terpisah sehingga wilayah dengan dengan nilai maksimum akan menjadi 

daerah yang dipilih, penerangan pada pencahayaan yang tidak seragam  pun sudah 

dilakukan [10] , selain itu dilakukan pula analisis bagian profil lintas pixel yang 

bernilai maksimum [11] dan dilokalisasi menggunakan gabungan circular hough 

transform dan active contour [12] namun metode yang mereka kerjakan hanya 

dapat dilakukan pada database yang memiliki citra retina dengan intensitas tinggi 

sehingga dibutuhkanlah perbaikan terhadap metode tersebut. Unver [13] 

melakukan pendeteksian optic disk dengan gabungan deteksi tepi canny dan 

circular hough transform namun setelah dilakukan percobaan dengan 

menggunakan metode, ini deteksi tepi canny menghasilkan banyak sekali noise 

sehingga ketika metode circular hough transform diterapkan dapat menimbulkan 

kesalahan dalam pendeteksian. 

Berdasarkan berbagai metode yang dijelaskan diatas maka dalam tugas 

akhir ini, penulis membuat sistem pendeteksian daerah optik disk dengan 

menggabungkan metode circular hough transform dan deteksi tepi menggunakan 

prewitt. Dengan metode ini daerah optic disk dapat di deteksi sehingga langkah 

pendiagnosaan selanjutnya dapat dilakukan. 

 

1.2.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan optic disk pada retina, seorang dokter ahli dapat mendiagnosa 

kondisi retina seseorang sebab setiap manusia memiliki pola retina yang berbeda. 

Hal ini pula lah yang mendorong dibutuhkannya pendeteksian secara otomatis. 

Namun pendeteksian penyakit seseorang melalui optic disk tersebut tidak dapat 

langsung dilakukan sebelum letak optic disk tersebut dapat dideteksi. Itulah 

mengapa pendeteksian lokasi optic disk perlu dilakukan. Dalam  penelitian ini akan 

dilakukan pendeteksian optic tersebut menggunakan gabungan metode deteksi tepi 

prewitt dan circular hough transform, untuk menghitung  tingkan keakurasian dari 

system yang akan dibuat maka digunakanlah confusion matrik. 
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1.3.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan tugas akhir ini ialah sebagai berikut :  

1. Mendapatkan citra hasil dari proses pra pengolahan seperti grayscale, 

komplemen citra, perbaikan kontras menggunakan CLAHE, morfologi 

opening, dan median filter 

2. Mendapatkan citra hasil dari proses pendeteksian optic disk melalui metode 

deteksi tepi menggunakan operator prewitt dan metode circular hough 

transform 

3. Dapat mengetahui tingkat keberhasilan atau keakurasian dari langkah kerja 

dengan metode yang diajukan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat  yang dapat diambil dari tugas akhir ini yaitu : 

1. Dapat  memenuhi tahap pendeteksian penyakit pada sistem lebih lanjut. 

2. Dapat digunakan sebagai langkah awal pendeteksian otomatis kondisi retina 

seseorang dalam membantu seorang dokter mendiagnosa penyakit retina 

pada seorang. 

 

1.5. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah dan batasan masalah yang ada pada tugas akhir ini adalah : 

1. Bagian retina yang diteliti dalam tugas akhir ini ialah hanya pada optic disk 

retina. 

2. Proses pengolahan citra yang dilakukan pada tugas akhir ini ialah dengan 

melakukan pendeteksian pada bagian citra retina tersebut yaitu optic disk 

retina. 

3. Pada tugas akhir ini dataset yang digunakan ialah dataset DRIVE. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

 

BAB I. PENDAHULUAN 

Pada bab I akan berisikan latar belakang masalah, tujuan dan manfaat serta 

metodologi penelitian dan sistematika penulisan. 

 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

Pada Bab II akan berisi dasar teori struktur mata, optic disk, proses pengolahan citra, 

dan metode deteksi tepi prewitt serta circular hough transform. 

 

BAB III. ANALISIS DAN PERANCANGAN 

Pada Bab III akan membahas analisis dan perancangan sistem pendeteksian optic 

disk pada retina. 

 

BAB IV. HASIL DAN ANALISA 

Pada Bab IV membahas hasil analisis dari proses implementasi metode yang 

diajukan  dalam mendeteksi daerah lingkaran optic disk. 

 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab V berisi kesimpulan dari bab-bab yang sudah dicantumkan mengenai hasil 

dari pendeteksian optic disk pada retina. Pada bab ini juga akan berisi saran yang 

diharapkan dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. 
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